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 Abstract: Metacognitive skills are a person's ability to control their thinking 
when planning, monitoring, and evaluating their cognitive processes. 
Students' metacognitive skills that appear when completing minimum 
competency assessment questions tend to be incomplete. In this case, students 
need the right strategies to solve these questions. Each student has different 
thinking processes and problem-solving strategies. One possible cause of this 
is different levels of mathematical ability. This research is a qualitative research 
with tests and interview methods that aim to describe students' metacognitive 
skills in solving AKM problems based on their level of mathematics ability. 
The subjects of this study were students with high, medium, and low 
mathematical abilities. Based on the study's results, all indicators of 
metacognitive skills, ie, planning, monitoring, and evaluation, appeared in 
subjects with high mathematics ability at every stage of problem solving. 
Meanwhile, some indicators do not appear completely for students with 
medium and low mathematics abilities. At the stage of carrying out the plan, 
the evaluation component was the indicator of metacognitive skills that did 
not appear in low-ability students. Meanwhile, for students with low 
mathematics ability, the indicators that did not appear were planning and 
monitoring in the stages of devising a plan and carrying out the plan 
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PENDAHULUAN 

National Council of Teacher of Mathematics (2000) yang mengemukakan bahwa tujuan 

pembelajaran matematika meliputi beberapa hal yaitu: (1) belajar untuk berkomunikasi, (2) 

belajar untuk bernalar, (3) belajar untuk memecahkan suatu masalah, (4) belajar untuk 

mengaitkan ide, dan (5) belajar untuk merepresentasikan ide. Salah satu dari lima tujuan 

pembelajaran matematika menurut NCTM tersebut adalah belajar untuk memecahkan 

masalah. Dengan demikian, kemampuan siswa dalam memecahkan masalah atau soal 

matematika merupakan suatu hal yang harus dikuasai siswa dalam belajar matematika. 

Proses berpikir siswa adalah salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalahnya. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Lester (dalam Gartman dan Freiberg, 1993) yaitu tujuan utama mengajarkan pemecahan 

masalah matematika tidak hanya untuk melengkapi keterampilan dan proses siswa, tetapi 

lebih kepada memungkinkan siswa untuk berpikir tentang apa yang dipikirkannya. 

Kemampuan berpikir tentang apa yang dipikirkan seseorang dikenal sebagai metakognisi 

(Pratiwi, 2014). Pertama kali Flavell (1976) mengenalkan istilah metakognisi dengan 

pengetahuan seseorang tentang proses kognisi atau segala sesuatu yang berhubungan 

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/mathedunesa/index
mailto:mathedunesa@unesa.ac.id
mailto:maidah331@gmail.com


 
Volume 14 No. 3 Tahun 2025, hal 987-1008 

 

DOI: 10.26740/mathedunesa.v14n3.p987-1008   
 

988 

dengan proses berpikirnya (Chairani, 2016). McLoughlin dan Hollingworth (2003) 

menunjukkan bahwa pemecahan masalah yang baik diperoleh dengan memberi 

kesempatan untuk menerapkan strategi metakognisinya ketika menyelesaikan soal 

(Kusdinar, 2016). Menurut Flavell (1981), strategi metakognisi membahas mengenai cara 

seseorang untuk meningkatkan kesadaran tentang proses berpikirnya sehingga bila 

kesadaran tersebut terbentuk, maka akan timbul keterampilan metakognitif (Sucipto, 2017). 

Menurut Flavell (1976), keterampilan metakognitif merupakan pengetahuan 

prosedural yang diperlukan untuk kontrol atas kinerja atau performa belajar seseorang. 

Keterampilan metakognitif memiliki tiga komponen, yaitu: perencanaan, pemantauan, dan 

evaluasi (Chairani, 2016). Keterampilan merencanakan mencakup aktivitas individu untuk 

merencanakan strategi sebelum menyelesaikan masalah. Schraw & Dennison (1994) 

mengemukakan bahwa keterampilan merencanakan berkaitan dengan seberapa efektif 

perencanaan, menetapkan tujuan, dan mengolah informasi yang diperoleh dari 

permasalahan yang diberikan. Keterampilan merencanakan dapat membuat seseorang 

berpikir terlebih dahulu tentang bagaimana, kapan, dan mengapa harus bertindak untuk 

mencapai tujuannya. Keterampilan merencanakan tidak hanya membantu untuk mencapai 

solusi tetapi juga dapat membantu untuk lebih memahami permasalahan yang sedang 

dihadapi (Desoete, 2008). Hartman (1998) menjelaskan bahwa keterampilan merencanakan 

membantu untuk mengidentifikasi masalah dan memilih strategi yang tepat untuk 

menyelesaikan masalah. Keterampilan merencanakan juga meliputi memprediksi, 

menentukan alokasi waktu dan usaha, memilih strategi, menetapkan tujuan dan membuat 

rencana untuk mencapai tujuan tersebut (Brown, 1987; Schraw & Moshman, 1995; Schraw 

et al., 2006). Kemudian, keterampilan memantau berkaitan dengan kegiatan pemantauan 

apakah rencana yang sudah dirancang sudah berjalan dengan baik dan sesuai (Desoete, 

2001). Keterampilan ini berkaitan dengan keterampilan strategi mengelola informasi 

meliputi seberapa efektif dan tahapan strategi yang digunakan oleh siswa dalam mengelola 

informasi dari permasalahan yang diberikan dapat digunakan secara efisien (Schraw & 

Dennison, 1994). Lebih lanjut, Jacobse & Harskamp (2012) mengatakan bahwa saat belajar 

matematika, keterampilan memantau digunakan untuk mengidentifikasi suatu masalah 

dan memodifikasi tindakan atau perilaku saat dibutuhkan. Keterampilan memantau dapat 

dideskripsikan sebagai kontrol yang diatur sendiri dari keterampilan kognitif yang 

digunakan selama kinerja aktual, untuk mengidentifikasi masalah dan memodifikasi 

rencana (Desoete, 2008).  Keterampilan memantau atau monitoring ini berkaitan dengan 

seberapa efektif siswa meninjau strategi yang digunakan selama menyelesaikan masalah 

yang diberikan (Desoete, 2001). Sedangkan keterampilan mengevaluasi dilakukan 

seseorang untuk menilai sendiri apakah proses belajar sudah efektif atau belum (Desoete, 

2001). Keterampilan mengevaluasi ini berkaitan dengan strategi yang digunakan oleh siswa 

untuk mengoreksi kesalahpahaman dan performa dalam menyelesaikan soal. Keterampilan 

mengevaluasi didefinisikan sebagai refleksi yang terjadi setelah suatu peristiwa terjadi, di 

mana kegiatan ini akan melihat apa yang telah dilakukan dan apakah sudah mengarah pada 
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hasil yang diinginkan atau tidak (Desoete, 2008). Keterampilan mengevaluasi juga berkaitan 

dengan menilai keberhasilan strategi yang digunakan pada saat menyelesaikan soal. 

Penilaian diri sendiri akan mempertimbangkan apakah hasil yang ia peroleh di akhir 

pemecahan masalah sesuai dengan pertanyaan yang diberikan.  

Menurut Anderson & Krathwohl (2001), dalam Taksonomi Bloom Revisi yang 

disilangkan dengan empat dimensi pengetahuan, terdapat salah satu dimensi pengetahuan 

yaitu pengetahuan metakognitif. Pengetahuan tersebut merupakan kesadaran strategi 

berpikir serta kemampuan mengatur proses berpikir. Pengetahuan metakognitif ini dapat 

terintegrasi dalam setiap proses kognitif siswa, mulai dari level kognitif remember sampai 

dengan level create. Soal-soal AKM memiliki tiga tingkatan level kognitif yaitu level 

pemahaman, penerapan, dan penalaran (Kemendikbud, 2020). Oleh karena itu, ketika 

mengerjakan soal AKM pada level kognitif manapun, pengetahuan dan keterampilan 

metakognitif juga berperan penting. Dalam menyelesaikan soal di dalam tes AKM, siswa 

memerlukan strategi atau langkah-langkah yang tepat untuk menyelesaikan masalah 

tersebut. Dalam hal ini keterampilan metakognitif sangat diperlukan salah satunya sesuai 

pendapat Veenman et. al (dalam Van der Stel, et.al., 2010), keterampilan mengevaluasi 

dalam komponen keterampilan metakognitif dapat memfasilitasi siswa untuk menghindari 

dan memperbaiki kesalahan selama proses menyelesaikan soal. Kemudian, peran 

kemampuan matematika siswa berpengaruh terhadap metakognisi yang terjadi selama 

proses penyelesaian soal, sesuai hasil penelitian yang menyatakan bahwa siswa yang 

berkemampuan matematika tinggi serta siswa yang berkemampuan matematika sedang 

dapat melibatkan metakognisinya dengan baik dalam menyelesaikan soal berbentuk cerita 

atau masalah sehari-hari (Fitriyah & Setianingsih, 2014). 

Beberapa penelitian yang sudah ada terkait keterampilan metakognitif dalam 

menyelesaikan soal cerita telah dilakukan oleh Wahyuningtyas, dkk. (2019) yang mengkaji 

tentang profil metakognisi dalam menyelesaikan soal cerita ditinjau dari kemampuan 

matematika dan gender. Sementara itu, penggunaan masalah Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM) sebagai instrumen dalam penelitian mengenai keterampilan metakognisi 

siswa telah dilakukan oleh Fadilatussyifa dan Setyaningsih (2023) yang menganalisis 

mengenai keterampilan metakognisi siswa dalam memecahkan masalah Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) ditinjau dari gaya kognitif serta penelitian dari Rosita, dkk. 

(2022) yang meneliti tentang proses metakognisi siswa dalam menyelesaikan soal literasi 

numerasi domain geometri dan pengukuran. Akan tetapi, dari kedua penelitian tersebut 

belum dikaitkan dengan kemampuan matematika siswa. Padahal, kemampuan matematika 

siswa yang berbeda-beda dapat mempengaruhi proses metakognisinya dalam 

menyelesaikan masalah (Fitriyah & Setianingsih, 2014; Loka, 2021). 

Melihat peranan dari keterampilan metakognitif siswa dalam memecahkan suatu 

masalah, maka peneliti tertarik untuk mengetahui keterampilan metakognitif siswa dalam 

menyelesaikan soal AKM yang ditinjau dari kemampuan matematika tinggi, sedang, dan 

rendah. Dengan demikian, penelitian ini memiliki judul Profil Keterampilan Metakognitif 
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Siswa dalam Menyelesaikan Soal Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) Ditinjau dari 

Kemampuan Matematika. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek 

penelitian terdiri dari 3 siswa kelas VIII SMP Labschool Unesa 2 Surabaya. Subjek penelitian 

terdiri dari siswa berkemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah. Pemilihan siswa 

sebagai subjek didasarkan pada skor tes kemampuan matematika dan juga pertimbangan 

dari guru matematika. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 

tes dan wawancara. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes kemampuan matematika 

materi aljabar (TKM), tes soal AKM Numerasi (TSA), dan pedoman wawancara. Data 

penelitian yang diperoleh adalah data skor tes kemampuan matematika siswa (TKM), data 

hasil pengerjaan tes soal AKM numerasi (TSA), dan data transkrip hasil wawancara. 

Tes kemampuan matematika (TKM) terdiri dari lima butir soal uraian berupa soal 

terkait materi aljabar yang diberikan kepada siswa secara individu. Tes ini telah diikuti oleh 

21 siswa kelas VIII B SMP Labschool UNESA 2 Surabaya dengan waktu pengerjaan selama 

60 menit. Setelah tes selesai, dilakukan penskoran hasil pengerjaan siswa dengan 

menggunakan pedoman penskoran yang menyatakan tingkat kemampuan matematikanya. 

Dari skor hasil tes kemampuan matematika yang diperoleh, telah dipilih tiga siswa masing-

masing satu siswa berkemampuan matematika tinggi, satu siswa berkemampuan 

matematika sedang, dan satu siswa berkemampuan matematika rendah dengan 

mempertimbangkan saran dari guru matematika. 

Adapun kriteria dalam penetapan tiga kelompok tingkat kemampuan matematika yang 

digunakan untuk memilih subjek penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 1. Pengelompokan Kemampuan Matematika 

Kategori Kemampuan Matematika Rentang Nilai 

Kemampuan Matematika Tinggi 80 ≤ 𝑥 ≤ 100 

Kemampuan Matematika Sedang 60 ≤ 𝑥 < 80 

Kemampuan Matematika Rendah 0 ≤ 𝑥 < 60 

Keterangan : 
Dengan 𝑥 merupakan skor tes kemampuan matematika yang 
diperoleh siswa 

Dalam penelitian ini, terdapat tes soal AKM sebanyak 3 soal yang diberikan kepada 

subjek terpilih yang terdiri dari 1 subjek dengan kemampuan matematika tinggi (ST), 1 

subjek dengan kemampuan matematika sedang (SS), dan 1 subjek dengan kemampuan 

matematika rendah (SR). Subjek tersebut mengerjakan 3 soal AKM yang diberikan selama 

60 menit untuk kemudian dilakukan wawancara secara bergiliran. Berikut ini merupakan 

instrumen tes soal AKM (TSA) dengan menggunakan konten aljabar, konteks personal, dan 

3 level kognitif yaitu pemahaman, penerapan, dan penalaran. 
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Gambar 1. Instrumen Tes Soal AKM 

Kegiatan wawancara pada penelitian ini memiliki tujuan untuk mendapatkan informasi 

terkait keterampilan metakognitif subjek dalam mengerjakan soal AKM yang tidak bisa 

diungkapkan melalui tulisan ataupun perhitungan. Hasil wawancara terkait keterampilan 

metakognitif yang diperoleh dari subjek penelitian dalam menyelesaikan soal AKM dibuat 

ke dalam bentuk transkrip dengan kode transkrip untuk memudahkan peneliti dalam 

menyajikan data hasil penelitian. Penjelasan mengenai kode transkrip hasil wawancara 

akan dijabarkan pada Tabel berikut. 

Tabel 2. Kode Transkrip Hasil Wawancara 

KODE KETERANGAN 

PST-x Pertanyaan wawancara ke-x yang diberikan kepada subjek dengan kemampuan matematika 
tinggi  

ST-x Jawaban dari pertanyaan wawancara ke-x yang diberikan oleh subjek dengan kemampuan 
matematika tinggi 

PSS-x Pertanyaan wawancara ke-x yang diberikan kepada subjek dengan kemampuan matematika 
sedang 

SS-x Jawaban dari pertanyaan wawancara ke-x yang diberikan oleh subjek dengan kemampuan 
matematika sedang 

PSR-x Pertanyaan wawancara ke-x yang diberikan kepada subjek dengan kemampuan matematika 
rendah 

SR-x Jawaban dari pertanyaan wawancara ke-x yang diberikan oleh subjek dengan kemampuan 
matematika rendah 

 

Setelah dilakukan wawancara, data pengerjaan dan data hasil wawancara akan 

dianalisis secara bersamaan menggunakan indikator keterampilan metakognitif. Berikut ini 

merupakan indikator keterampilan metakognitif yang digunakan untuk menganalisis data 

hasil pengerjaan tes soal AKM dan data hasil wawancara. 
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Tabel 3. Indikator Keterampilan Metakognitif dalam Menyelesaikan Soal AKM 

Komponen 
Keterampilan 
Metakognitif 

Indikator 
Kode 

Indikator 

Merencanakan 
(Planning) 

Mempertimbangkan strategi yang akan digunakan sebelum 
mengerjakan soal 

P1 

Memprediksi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal P2 

Memikirkan dan memilah informasi yang dapat membantu proses 
penyelesaian soal 

P3 

Memantau 
(Monitoring) 

Memastikan bahwa strategi dan proses penyelesaian yang digunakan 
masih sesuai dan benar 

M1 

Menyadari jika terdapat kesalahan pengerjaan dan mencoba untuk 
memperbaikinya 

M2 

Mempertimbangkan untuk mengubah strategi penyelesaian soal saat 
strategi awal tidak berjalan dengan baik 

M3 

Mengevaluasi 
(Evaluating) 

Memastikan apakah strategi yang digunakan untuk menyelesaikan soal 
tersebut sudah sesuai dengan rencana awal 

E1 

Mempertimbangkan untuk mengulangi melakukan tahapan 
penyelesaian soal ketika merasa tidak yakin 

E2 

Menyadari kesalahan dan kekurangan dalam melakukan proses 
penyelesaian soal dan mengetahui penyebabnya 

E3 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Keterampilan Metakognitif Subjek dengan Kemampuan Matematika Tinggi 

(ST) dalam Menyelesaikan Soal AKM 

Berikut ini merupakan hasil pengerjaan ST dalam menyelesaikan soal AKM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Pengerjaan Soal AKM ST 

Berdasarkan hasil pengerjaan tersebut, ST terlihat memilih strategi atau rencana 

penyelesaian soalnya yaitu menggunakan metode eliminasi dan substitusi untuk 

menyelesaikan sistem persamaan linear yang telah ST modelkan (P1). Dari hasil pengerjaan 

tersebut juga dapat terlihat bahwa ST menuliskan data-data yang diketahui dan diperoleh 

dari soal sebelumnya untuk selanjutnya digunakan untuk menyelesaikan soal (P3). Dalam 

melakukan perhitungan perkalian bersusun, ST terlihat melakukan kesalahan perhitungan, 

namun di jawaban akhir telah dibenarkan (M2). Peneliti berasumsi bahwa ST mencoba 

1 

2 

3 
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untuk menghitung kembali sampai akhirnya didapatkan jawaban yang benar terkait 

potongan harganya yaitu 54900 (M2). 

Untuk mengetahui keterampilan metakognitif ST yang tentunya tidak dapat langsung 

terlihat dari hasil pengerjaan subjek, maka berikut ini data penggalan wawancara ST. 
PST-01 : Kamu tadi kan sudah merencanakan mau pakai cara apa untuk menyelesaikan soal itu, mengapa kamu 

memilih strategi penyelesaian soal yang seperti itu? 

ST-01 : Kalau aku sih biasanya lebih ke cepet dan nggak cepetnya, aku biasanya memilih cara yang lebih cepat. 
Aku kan memakai metode eliminasi, nah itu lebih cepat dan dapet informasinya lebih banyak juga 

PST-02 : Apakah kamu sempat memperkirakan waktumu untuk mengerjakan soal ini? 

ST-02 : Sempat mengira dapat mengerjakan cepat sekitar 15 menit, namun karena lebih susah akhirnya aku 
perkirakan ulang akan selesai sekitar 30 menit sampai 1 jam 

PST-03 : Bagaimana cara kamu mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal? 

ST-03 : Aku tulis dulu informasi-informasi yang kukumpulkan, kemudian yang ditanyakan kan biasanya ada di 
soal, jadi aku langsung tuliskan aja cara-caranya 

PST-04 : Ketika kamu mau mengerjakan ini, kamu merasa sudah yakin atau tidak dalam memilih rencana/strategi 
penyelesaian itu? 

ST-04 : Aku yakin, sampai aku merasa ada yang tidak beres. Kalau ada yang tidak beres, aku biasanya menghitung 
ulang 

PST-05 : Apa kamu yakin untuk menggunakan konsep-konsep yang kamu pilih ini dalam proses/langkah dalam 
menyelesaikan soal ini? 

ST-05 : Aku yakin sih, karena biasanya kan aku ngerjakan soal seperti ini yang lain juga menggunakan metode 
eliminasi, dan biasanya aku sudah menghitung ulang juga, misalkan nilai d nya dapet segini, terus aku 
aplikasikan ke soalnya hasilnya benar atau tidak, kayak dicocokin begitu. Jadi kalau salah, hitung ulang, 
kalau betul, yaudah lanjut 

PST-06 : Apakah kamu sudah yakin dengan langkah-langkah pengerjaan yang sudah kamu tulis ini? 

ST-06 : Iya, sudah yakin aku. Karena kan biasanya soal SPLDV ini aku kerjakan menggunakan metode-metode 
yang sama yaitu eliminasi-substitusi. Untuk nomor 2 juga soalnya mirip-mirip cuma ada beberapa aja 
yang berbeda, jadi ya aku familiar untuk mengerjakannya dan pastinya caranya juga aku sudah tau dan 
yakin seperti ini 

PST-07 : Dalam menempuh tahapan penyelesaian soal, apa semua berjalan lancar? Ataukah ada gangguan? 

ST-07 : Aku sempat beberapa kali terpikir kalau cara yang akan aku gunakan ini salah, jadi aku beberapa kali baca 
ulang lagi 

PST-08 : Apakah proses penyelesaian soal yang telah kamu lakukan ini sudah sesuai dengan apa yang kamu 
rencanakan di awal tadi? 

ST-08 : Untuk caranya sesuai, tapi ada beberapa yang masalah yang tidak sesuai, seperti nomor 3 itu. Aku lihat 
soal ternyata harus dihitung selisihnya juga. Kemudian di nomor 2 ketika menghitung harga per pack juga 
tadi baru sadar ternyata di toko lain itu harganya berbeda 

PST-09 : Apakah kamu sadar kekuranganmu dalam melaksanakan setiap tahapan penyelesaian soal tadi? 

ST-09 : Aku sadar kekuranganku tadi saat menulis informasi dan menulis step-stepnya. Aku kan udah familiar 
sama metode eliminasi, jadi ada beberapa step itu aku hilangkan. Seperti ketika mengubah persamaan 1 
dengan cara mengalikannya dan informasi-informasinya aku tulis terpisah. Jadi, karena itu kadang aku 
agak bingung sendiri. Kemudian, ketika aku menuliskan informasi itu aku kadang kurang detail seperti 
harga di toko ini atau toko itu. 

PST-10 : Apa kira-kira penyebab dari kekuranganmu itu? Seperti, kenapa kamu tidak menuliskan step-step itu 
semua? Kenapa kamu kurang detail menuliskan informasi itu? 

ST-10 : Lebih ke menghemat waktu. Jadi langsung kuskip saja caranya, biar ga buang-buang waktu begitu 
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Berdasarkan hasil pengerjaan tes AKM dan penggalan wawancara tersebut, dapat 

dianalisis keterampilan metakognitif ST dalam menyelesaikan soal sebagai berikut. 

Merencanakan (Planning) 

Pada keterampilan merencanakan ini, ST mempertimbangkan strategi yang akan 

digunakannya untuk mengerjakan soal yaitu dengan memilih strategi yang menurut 

dirinya lebih cepat ketika digunakan (P1 dan ST-01). ST juga memperkirakan waktu 

pengerjaannya yaitu 15 menit meskipun akhirnya tidak sesuai dengan perkiraannya (P2 

dan ST-02). Ketika merencanakan, ST memikirkan dan memilah informasi yang didapatkan 

dari soal untuk nantinya digunakan dengan cara menuliskannya dan langsung 

menghitungnya (P3 dan ST-03). 

Memantau (Monitoring) 

Dalam memantau, ST memastikan bahwa strategi dan proses penyelesaian yang 

digunakan masih sesuai serta telah yakin bahwa konsep/rumus dan pengerjaan yang 

dituliskan sudah benar dikarenakan ST sudah memeriksa dengan cara 

mensubstitusikannya ke dalam soal dan selain itu, ST merasa sudah sering mengerjakan 

soal yang serupa (M1 dan ST-05, ST-06). Dalam menyelesaikan soal, ST juga sempat 

menyadari terdapat ketidaktepatan dalam pengerjaan salah satunya yaitu pada nomor 3 

yang awalnya belum ST tuliskan terkait selisihnya, namun akhirnya ST menuliskannya 

ketika telah sadar (M2 dan ST-08). ST juga sempat mempertimbangkan akan menghitung 

ulang jika di tengah-tengah pengerjaan terdapat strategi perhitungannya yang salah dalam 

menyelesaikan soal (M3 dan ST-04). 

Mengevaluasi (Evaluating) 

Dalam kegiatan evaluasi ini, ST sempat memastikan kesesuaian strategi yang 

digunakan untuk menyelesaikan soal dengan rencana awal dan ST merasa telah sesuai 

dengan rencana awal yaitu menggunakan cara eliminasi-substitusi (E1 dan ST-08). ST 

sepanjang tahapan penyelesaian juga sempat mempertimbangkan untuk kembali membaca 

soal ataupun menghitung kembali pengerjaannya ketika dirinya merasa ragu (E2 dan ST-

04, ST-05, ST-07). Dalam melakukan penyelesaian soal, ST menyadari 

kesalahan/kekurangan dirinya yaitu kurang lengkap dan rapi dalam menulis langkah-

langkah pengerjaannya (E3 dan ST-09). ST menjelaskan dengan detail terkait kekurangan 

diri sendiri dalam mengerjakan soal, serta ST juga mengetahui penyebab dari kekurangan 

yang dirinya lakukan yaitu dikarenakan dirinya ingin menyelesaikan soal dengan cepat (E3 

dan ST-10). 
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Analisis Keterampilan Metakognitif Subjek dengan Kemampuan Matematika Tinggi 

(SS) dalam Menyelesaikan Soal AKM 

Berikut ini merupakan hasil pengerjaan SS dalam menyelesaikan soal AKM. 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Pengerjaan Soal AKM SS 

Berdasarkan hasil pengerjaan tersebut, SS terlihat memilih strategi atau rencana 

penyelesaian soalnya yaitu menggunakan metode eliminasi dan substitusi untuk 

menyelesaikan sistem persamaan linear yang telah SS modelkan (P1). Dari hasil pengerjaan 

tersebut juga dapat terlihat bahwa SS menuliskan informasi yang diketahui dan hal yang 

ditanyakan dalam soal (P3). Dalam melakukan metode substitusi, SS terlihat melakukan 

kesalahan perhitungan sehingga dirinya beralih ke metode eliminasi-substitusi (M2). 

Untuk mengetahui keterampilan metakognitif SS yang tentunya tidak dapat langsung 

terlihat dari hasil pengerjaan subjek, maka berikut ini data penggalan wawancara SS. 
PSS-01 : Mengapa kamu memilih strategi penyelesaian soal seperti itu? 

SS-01 : Saya memakai eliminasi soalnya menurut saya lebih mudah karena tidak membuat perhitungannya lebih 
lama. Karena kalau eliminasi kan tinggal dikali kemudian dikurangi atau ditambah 

PSS-02 : Apakah kamu sempat memperkirakan waktumu untuk mengerjakan soal ini? 

SS-02 : Iya sempat mikir begitu, saya pikir kira-kira dapat mengerjakan soal sekitar 20 menit 

PSS-03 : Bagaimana caranya kamu bisa tau apa saja data-data yang diketahui dan ditanyakan dalam soal? 

SS-03 : Saya membaca dulu biar tau apa yang diketahui dan ditanyakan, kemudian menuliskannya 

PSS-04 : Apakah kamu sudah yakin dalam memilih strategi penyelesaian soal yang seperti itu? 

SS-04 : Yakin, karena misalnya memakai strategi lain seperti substitusi terlebih dahulu, saya pasti akan bingung 
menyelesaikan masalah aljabarnya 

PSS-05 : Apakah kamu sudah yakin menggunakan konsep-konsep yang kamu pilih itu untuk menyelesaikan soal 
ini? 

SS-05 : Yakin, karena sudah terlihat kata kuncinya saya harus memakai konsep dan cara SPLDV ini untuk 
menyelesaikannya 

PSS-06 : Apakah kamu yakin strategi pada langkah-langkah yang kamu tempuh ini telah benar? 

1 3 
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SS-06 : Iya, yakin 

PSS-07 : Dalam menempuh tahapan penyelesaian soal, apakah semua berjalan baik? atau ada hambatan? 

SS-07 : Sebenarnya awalnya ingin mencoba substitusi terlebih dahulu tapi sepertinya akan sulit dan jawabannya 
salah, jadi saya memakai eliminasi saja. Di bagian nomor 1 yang banyak coretannya 

PSS-08 : Apakah proses penyelesaian soal yang telah kamu lakukan telah sesuai dengan apa yang kamu 
rencanakan? Apakah kamu sempat memikirkan hal itu? 

SS-08 : Saya tadi tidak memikirkan hal itu, tapi semuanya sesuai, yaitu menggunakan cara SPLDV metode 
eliminasi 

PSS-09 : Apakah kamu sadar kekuranganmu dalam melaksanakan setiap tahapan penyelesaian soal? 

SS-09 : Kekurangan saya di substitusi tadi sih 

PSS-10 : Apa kamu tau penyebab dari kekurangan tersebut? 

SS-10 : Karena saya merasa lebih sulit membagi angka yang besar dengan angka yang kecil ketika substitusi 

Berdasarkan hasil pengerjaan tes AKM dan penggalan wawancara tersebut, dapat 

dianalisis keterampilan metakognitif SS dalam menyelesaikan soal sebagai berikut. 

Merencanakan (Planning) 

Pada keterampilan merencanakan ini, SS mempertimbangkan strategi yang akan 

digunakannya untuk mengerjakan soal yaitu dengan memilih strategi yang menurut 

dirinya lebih cepat ketika digunakan yaitu eliminasi (P1 dan SS-01). SS juga memprediksi 

waktu pengerjaannya yaitu sekitar 20 menit (P2 dan SS-02). Ketika merencanakan, SS 

memikirkan dan memilah informasi yang didapatkan dari soal untuk nantinya digunakan 

dengan cara membaca informasi terlebih dahulu kemudian langsung menuliskannya (P3 

dan SS-03). 

Memantau (Monitoring) 

Dalam memantau, SS memastikan bahwa strategi dan proses penyelesaian yang 

digunakan masih sesuai serta telah yakin bahwa konsep/rumus dan pengerjaan yang 

dituliskan sudah benar dikarenakan SS merasa jika menggunakan metode lain seperti 

substitusi, maka dirinya akan kesulitan menyelesaikannya, dan dirinya merasa bahwa kata 

kunci untuk konsep/rumus yang digunakan telah terlihat dari awal (M1 dan SS-04, SS-05, 

SS-06). Dalam menyelesaikan soal, SS juga sempat menyadari terdapat hambatan dalam 

pengerjaan, salah satunya yaitu pada nomor 1 yang awalnya ingin menggunakan metode 

substitusi, namun dirinya mengubah rencana secara langsung ketika dirinya menemukan 

kesalahan (M2 dan SS-07). Dalam hal ini, SS juga sempat mempertimbangkan ulang 

strategi/rencananya dalam menyelesaikan soal dikarenakan dirinya merasa tidak yakin 

dengan pengerjaannya menggunakan metode substitusi (M2 dan SS-07). 

Mengevaluasi (Evaluating) 

Dalam kegiatan evaluasi ini, SS menyebutkan bahwa dirinya sama sekali tidak 

memikirkan kesesuaian proses penyelesaian soal yang telah dituliskan dengan rencana 

yang dibuat sampai akhirnya proses wawancara dilakukan (SS-08). SS ketika awal 

mengerjakan nomor 1 juga sempat mempertimbangkan untuk meninjau ulang metode 

penyelesaian yang dirinya pakai ketika dirinya merasa ragu (E2 dan SS-07). Dalam 
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melakukan penyelesaian soal, SS menyadari kesalahan/kekurangan dirinya yaitu dalam 

pengerjaannya menggunakan metode substitusi (E3 dan SS-09). SS juga mengetahui 

penyebab dari kekurangan yang dirinya lakukan yaitu dikarenakan dirinya sulit untuk 

membagi angka yang besar dengan angka yang kecil (E3 dan SS-10). 

Analisis Keterampilan Metakognitif Subjek dengan Kemampuan Matematika Tinggi 

(SR) dalam Menyelesaikan Soal AKM 

Berikut ini merupakan hasil pengerjaan SR dalam menyelesaikan soal AKM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Pengerjaan Soal AKM SR 

Berdasarkan hasil pengerjaan tersebut, SR terlihat memilih strategi atau rencana 

penyelesaian soalnya yaitu menggunakan metode eliminasi dan substitusi untuk 

menyelesaikan sistem persamaan linear yang telah dimodelkan (P1). Dari hasil pengerjaan 

tersebut juga dapat terlihat bahwa SR menuliskan data-data yang diketahui dalam bentuk 

gambar menjadi model matematika sistem persamaan linear dua variabel secara langsung 

tanpa memisalkan (P3). Dalam melakukan perhitungan pengalian persamaan pada 

eliminasi, SR terlihat melakukan kesalahan perhitungan, namun di jawaban akhir telah 

dibenarkan (M2). Peneliti berasumsi bahwa SR mencoba untuk menghitung kembali 

sampai akhirnya didapatkan jawaban yang benar (M2). 

Untuk mengetahui keterampilan metakognitif SR yang tentunya tidak dapat langsung 

terlihat dari hasil pengerjaan subjek, maka berikut ini data penggalan wawancara SR. 
PSR-01 : Mengapa kamu memilih strategi penyelesaian yang seperti ini? Ini apa namanya? 

SR-01 : Ini eliminasi, soalnya diajarinnya memakai eliminasi 

PSR-02 : Berapa lama kira-kira waktu yang kamu butuhkan untuk mengerjakan ini semua? Apa tadi kamu 
terpikirkan seperti itu? 

SR-02 : Sempat terpikir seperti itu, saya merasa tidak bisa mengerjakan semua ini dalam waktu 60 menit yang 
diberikan 

PSR-03 : Mengapa kamu merasa tidak bisa? 

SR-03 : Karena waktu membaca aja hampir 30an menit, kemudian ngerjainnya juga butuh waktu lama, sementara 
yang diberikan hanya 60 menit, akhirnya belum selesai 3 soal 

1 
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PSR-04 : Bagaimana kamu dapat mengetahui data-data yang ditanyakan dan diketahui di dalam soal itu? 

SR-04 : Pertama, ini kan ada gambarnya, saya lihat gambar kemudian saya ganti jadi 2x+3y dan 3x+2y itu.  Saya 
tuliskan di kertasnya dan saya hitung 

PSR-05 : Apakah kamu sudah yakin memilih strategi/rencana penyelesaian soal yang seperti itu? 

SR-05 : Sedikit tidak yakin karena saya bingung 

PSR-06 : Apa kamu yakin cara dan konsep-konsep yang kamu pilih ini bisa menyelesaikan soal ini semua? 

SR-06 : Fifty-fifty, karena takut salah aja 

PSR-07 : Apa alasanmu memilih konsep-konsep yang kamu tulis ini dalam menyelesaikan soal? 

SR-07 : Karena diajarinnya sama guru seperti itu 

PSR-08 : Berarti tadi kamu menggunakan konsep-konsep itu bukan karena kamu pahamnya seperti itu, melainkan 
hanya mengikuti cara guru biasanya, ya? 

SR-08 : Iya, tadi sempat kepikiran mau pake caraku sendiri tapi takut kalau nanti hasilnya akan jauh atau salah 

PSR-09 : Berarti kamu ngerjainnya tadi langsung mengesampingkan benar atau salahnya, ya? Tidak peduli nanti 
hasilnya bagaimana ya? 

SR-09 : Iya 

PSR-10 : Apa kamu yakin langkah-langkah yang kamu tempuh ini sudah benar/sesuai atau tidak? 

SR-10 : Tidak yakin, karena kepikiran takut waktunya habis dan kepikiran benar atau tidaknya 

PSR-11 : Dalam menempuh tahapan penyelesaian soal, apakah semuanya berjalan dengan baik? 

SR-11 : Tidak berjalan dengan baik sih, karena tadi sempet mau coba cara yang lain tapi aku belum bisa 

PSR-12 : Apakah proses penyelesaian soal yang kamu lakukan ini sesuai dengan yang kamu rencanakan di awal? 
Apa kamu tadi sempat memikirkan hal itu? 

SR-12 : Iya sempat, sama. Aku tadi maunya pake sistem eliminasi, terus aku di sini menghitung pake eliminasi 
juga 

PSR-13 : Apakah kamu sadar kekuranganmu dalam melaksanakan setiap tahapan penyelesaian soal ini? 

SR-13 : Sadar, aku kurang dalam hal naruh-naruh variabelnya, kemudian mengubah dari 3x menjadi 6x itu saya 
kadang agak bingung 

PSR-14 : Kira-kira apa penyebab dari kekuranganmu itu? 

SR-14 : Kurangnya belajar 

Berdasarkan hasil pengerjaan tes AKM dan penggalan wawancara tersebut, dapat 

dianalisis keterampilan metakognitif SR dalam menyelesaikan soal sebagai berikut. 

Merencanakan (Planning) 

Pada keterampilan merencanakan ini, SR tidak mempertimbangkan strategi yang akan 

digunakannya untuk mengerjakan soal. Hal ini ditunjukkan ketika dirinya memilih strategi 

menggunakan metode eliminasi hanya karena diajarkan oleh guru (SR-01). Kemudian 

dalam kegiatan perencanaannya, SR tidak memperkirakan waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan soal secara detail, melainkan SR memilih untuk tetap merasa pesimis tidak 

dapat selesai mengerjakannya selama 60 menit (P2 dan SR-02, SR-03). Ketika merencanakan, 

SR memikirkan dan memilah informasi yang didapatkan dari soal untuk nantinya 

digunakan dengan membaca informasi pada lembar soal terlebih dahulu dan kemudian 

menuliskannya langsung dalam bentuk persamaan (P3 dan SR-04). 
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Memantau (Monitoring) 

Dalam memantau, SR tidak bisa memastikan bahwa strategi dan proses penyelesaian 

yang digunakan masih benar dan sesuai, dikarenakan pada waktu perencanaan SR juga 

tidak memiliki alasan yang tepat dalam memilih strategi dan konsep-konsep yang akan 

digunakan tersebut (SR-05, SR-06, SR-07, SR-09, SR-10). Dalam menyelesaikan soal, SR 

sebenarnya menyadari banyak kesalahan pengerjaan yang telah dirinya tuliskan, namun SR 

tidak bisa memperbaikinya karena dirinya merasa terlalu takut salah langkah (SR-08). SR 

juga sempat mempertimbangkan akan menggunakan caranya sendiri ketika dirinya merasa 

ragu, meskipun SR tidak terlalu mencoba cara lain yang dimaksudnya karena terlalu takut 

akan menjadi salah (M3 dan SR-08, SR-11). 

Mengevaluasi (Evaluating) 

Dalam kegiatan evaluasi ini, SR sempat memastikan kesesuaian strategi yang 

digunakan untuk menyelesaikan soal dengan rencana awal dan SR merasa telah sesuai 

dengan rencana awal yaitu menggunakan cara eliminasi (E1 dan SR-12). SR sepanjang 

tahapan penyelesaian juga sempat mempertimbangkan untuk menggunakan cara lain agar 

bisa menyelesaikan soal tersebut meskipun hasil pengerjaannya tetaplah kurang tepat (E2 

dan SR-08, SR-11). Dalam melakukan penyelesaian soal, SR menyadari 

kesalahan/kekurangan dirinya, salah satunya yaitu sulit dalam menempatkan variabel dan 

mentransformasikan bentuk aljabar seperti 3x menjadi 6x (E3 dan SR-13). Meskipun alasan 

yang diberikan oleh SR terkait penyebab kekurangannya masih terlalu umum yaitu 

kurangnya belajar (E3 dan SR-14), namun alasan ini tetaplah valid. 

Pembahasan 

Keterampilan Metakognitif Siswa Berkemampuan Matematika Tinggi 

Pada keterampilan merencanakan ini, siswa berkemampuan matematika tinggi 

mempertimbangkan strategi yang akan digunakannya untuk mengerjakan soal yaitu 

dengan memilih strategi yang menurut dirinya lebih cepat ketika digunakan. Siswa 

memperkirakan waktu pengerjaannya di awal meskipun akhirnya tidak sesuai dengan 

perkiraannya. Ketika merencanakan, siswa memikirkan dan memilah informasi membantu 

yang didapatkan dari soal untuk nantinya digunakan untuk menyelesaikannya. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Saputri (2020) yang menemukan bahwa siswa sudah membuat 

perencanaan sebelum mengerjakan, menentukan apa yang disyaratkan dalam penyelesaian 

permasalahan, serta memilih dan mengorganisasikan informasi yang sesuai untuk 

menyelesaikan permasalahan. 

Dalam memantau, siswa memastikan bahwa strategi dan proses penyelesaian yang 

digunakan masih sesuai serta telah yakin bahwa konsep/rumus dan pengerjaan yang 

dituliskan sudah benar dikarenakan dirinya sudah memeriksanya terlebih dahulu dan 

dirinya merasa sudah sering mengerjakan soal yang serupa. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Putri, dkk. (2020), siswa mampu mengidentifikasi dan mengevaluasi strategi 

yang digunakan, serta melakukan penyesuaian jika diperlukan. Dalam menyelesaikan soal, 

siswa menyadari ketika terdapat ketidaktepatan dalam proses pengerjaannya, untuk 
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kemudian mencoba membenarkan jawabannya. Siswa mempertimbangkan untuk 

mengubah strategi ataupun melakukan perhitungan ulang jika di tengah-tengah 

pengerjaan terdapat strategi perhitungannya tidak berjalan dengan baik. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Rasiman (2012) menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan 

berpikir kritis yang memungkinkan mereka untuk mengevaluasi dan merevisi langkah-

langkah penyelesaian masalah secara efektif. 

Dalam kegiatan evaluasi ini, siswa cenderung memastikan kesesuaian strategi yang 

digunakan untuk menyelesaikan soal dengan rencana awal. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Schoenfeld (1985) yang menyatakan bahwa siswa dengan penguasaan 

metakognitif yang baik akan melakukan monitoring dan evaluasi terhadap strategi yang 

mereka pilih, serta menyesuaikannya jika dianggap kurang efektif. Strategi seperti ini 

menandakan adanya kemampuan regulasi diri yang kuat dalam pemecahan masalah. Di 

sepanjang tahapan penyelesaian, siswa sempat mempertimbangkan untuk kembali 

membaca soal ataupun menghitung kembali pengerjaannya ketika dirinya merasa ragu. 

Hal ini diperkuat oleh temuan Montague (2008) yang mengungkapkan bahwa siswa 

cenderung menerapkan strategi self-checking, yaitu meninjau ulang langkah-langkah 

pengerjaan guna menghindari kesalahan. Ini mencerminkan bentuk monitoring 

berkelanjutan selama proses penyelesaian soal. Dalam melakukan penyelesaian soal, siswa 

menyadari kesalahan/kekurangan dirinya yaitu kurang lengkap dan rapi dalam menulis 

langkah-langkah pengerjaan. Siswa tersebut juga menjelaskan dengan detail terkait 

kekurangan diri sendiri dalam mengerjakan soal, serta mengetahui penyebab dari 

kekurangan yang dirinya lakukan tersebut. 

Keterampilan Metakognitif Siswa Berkemampuan Matematika Sedang 

Pada keterampilan merencanakan ini, siswa berkemampuan matematika sedang 

mempertimbangkan strategi yang akan digunakannya untuk mengerjakan soal yaitu 

dengan memilih strategi yang menurut dirinya lebih cepat ketika digunakan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Kusaeri, dkk. (2018), yang menunjukkan bahwa siswa sering kali 

memilih strategi berdasarkan pengalaman sebelumnya dan preferensi pribadi, meskipun 

strategi tersebut belum tentu paling optimal secara matematis. Siswa tersebut juga 

cenderung memprediksi waktu pengerjaannya. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian 

oleh Afandi (2016), yang menyatakan bahwa siswa memiliki kecenderungan untuk 

memperkirakan durasi pengerjaan sebagai bagian dari perencanaan mereka, meskipun 

estimasi tersebut tidak selalu akurat. Ketika merencanakan, siswa memikirkan dan 

memilah informasi yang dapat membantu dirinya dalam menyelesaikan soal dengan cara 

membaca informasi terlebih dahulu kemudian langsung menuliskannya. Hal ini sejalan 

dengan temuan penelitian oleh Ramadayanti dan Supiat (2018), yang menemukan bahwa 

siswa mampu mengidentifikasi informasi penting dari soal dan menuliskannya sebagai 

langkah awal dalam proses penyelesaian. 

Dalam memantau, siswa memastikan bahwa strategi dan proses penyelesaian yang 

digunakan masih sesuai serta telah yakin bahwa konsep/rumus dan pengerjaan yang 
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dituliskan sudah benar dikarenakan dirinya merasa bahwa kata kunci untuk 

konsep/rumus yang digunakan telah terlihat dari awal. Dalam menyelesaikan soal, siswa 

menyadari terdapat hambatan dalam pengerjaan, yaitu dirinya mengubah rencana secara 

langsung ketika dirinya menemukan kesalahan. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian 

oleh Pertiwi, dkk. (2022), yang menunjukkan bahwa siswa mampu mengenali kesalahan 

dalam proses penyelesaian dan melakukan penyesuaian strategi secara langsung untuk 

mengatasi hambatan tersebut. Dalam hal ini, siswa sempat mempertimbangkan ulang 

strategi/rencananya dalam menyelesaikan soal dikarenakan dirinya merasa tidak yakin 

dengan pengerjaannya. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian oleh Kusaeri, dkk. (2018), 

yang menyatakan bahwa siswa menunjukkan kecenderungan untuk mengevaluasi kembali 

strategi yang digunakan ketika merasa ragu terhadap hasil yang diperoleh 

Dalam kegiatan evaluasi ini, siswa menyebutkan bahwa dirinya sama sekali tidak 

memikirkan kesesuaian proses penyelesaian soal yang telah dituliskan dengan rencana 

yang dibuat. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian oleh Andayani, dkk. (2022), yang 

menunjukkan bahwa siswa cenderung fokus pada penyelesaian soal tanpa melakukan 

evaluasi terhadap kesesuaian langkah-langkah yang diambil dengan rencana awal. Ketika 

menyelesaikan soal, siswa mempertimbangkan untuk meninjau ulang metode penyelesaian 

yang dirinya pakai ketika dirinya merasa ragu. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian 

oleh Fajriati dan Wijayanti (2019), yang menyatakan bahwa siswa menunjukkan 

kecenderungan untuk mengevaluasi kembali strategi yang digunakan ketika merasa ragu 

terhadap hasil yang diperoleh. Dalam melakukan penyelesaian soal, siswa tersebut 

menyadari kesalahan/kekurangan dirinya dan juga mengetahui penyebab dari kekurangan 

yang dirinya lakukan. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian oleh Situmorang (2023), 

yang menunjukkan bahwa siswa mampu mengenali kesalahan dalam proses penyelesaian 

dan melakukan penyesuaian strategi secara langsung untuk mengatasi hambatan tersebut. 

Keterampilan Metakognitif Siswa Berkemampuan Matematika Rendah 

Pada keterampilan merencanakan ini, siswa dengan kemampuan matematika rendah 

tidak mempertimbangkan strategi yang akan digunakannya untuk mengerjakan soal. Hal 

ini ditunjukkan ketika dirinya memilih strategi tersebut hanya karena diajarkan oleh guru. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Rizqiani dan Hayuhantika (2019) yang  menyatakan  

bahwa  siswa lebih terbiasa hanya mengandalkan strategi yang diketahui saja tanpa bisa 

memberikan alasan atas penggunaan strategi yang dipilih tersebut. Kemudian dalam 

kegiatan perencanaannya, siswa tidak memperkirakan waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan soal secara detail, melainkan dirinya memilih untuk tetap merasa pesimis 

tidak dapat selesai mengerjakannya selama waktu tertentu. Hal ini sejalan dengan temuan 

penelitian oleh Buyung dan Sumarli (2021), yang menunjukkan bahwa siswa sering kali 

tidak dapat mengatur waktu pengerjaan dengan baik dan memiliki sikap pesimis terhadap 

kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal matematika. Ketika merencanakan, siswa 

memikirkan dan memilah informasi yang didapatkan dari soal untuk nantinya digunakan 
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dengan membaca informasi pada lembar soal terlebih dahulu dan kemudian 

menuliskannya langsung dalam bentuk persamaan. 

Dalam memantau, siswa tidak bisa memastikan bahwa strategi dan proses penyelesaian 

yang digunakan masih benar dan sesuai, dikarenakan pada waktu perencanaan, siswa tidak 

memiliki alasan yang tepat dalam memilih strategi dan konsep-konsep yang akan 

digunakan tersebut. Dalam menyelesaikan soal, siswa sebenarnya menyadari banyak 

kesalahan pengerjaan yang telah dirinya tuliskan, namun dirinya tidak bisa 

memperbaikinya karena dirinya merasa terlalu takut salah langkah. Siswa tersebut 

mempertimbangkan akan menggunakan caranya sendiri ketika dirinya merasa ragu, 

meskipun akhirnya tidak mencoba cara lain yang dimaksudnya karena terlalu takut akan 

menjadi salah. 

Dalam kegiatan evaluasi ini, siswa sempat memastikan kesesuaian strategi yang 

digunakan untuk menyelesaikan soal dengan rencana awal. Sepanjang tahapan 

penyelesaian, siswa juga mempertimbangkan untuk menggunakan cara lain agar bisa 

menyelesaikan soal tersebut meskipun hasil pengerjaannya tetaplah kurang tepat. Dalam 

melakukan penyelesaian soal, siswa menyadari kesalahan/kekurangan dirinya, salah 

satunya yaitu sulit dalam mentransformasikan bentuk aljabar. Alasan yang diberikan oleh 

siswa terkait penyebab kekurangannya yaitu kurangnya belajar. 

Persamaan dan Perbedaan Keterampilan Metakognitif Siswa dalam Menyelesaikan Soal 

AKM Ditinjau dari Kemampuan Matematika 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan di atas, terdapat 

perbedaan dan juga persanaan terkait keterampilan metakognitif siswa dalam 

menyelesaikan soal asesmen kompetensi minimum (AKM) yang ditinjau dari kemampuan 

matematika. Berikut ini disajikan dalam bentuk tabel terkait persamaan dan perbedaan 

keterampilan metakognitif yang dilakukan oleh siswa. 

Tabel 4. Persamaan dan Perbedaan Keterampilan Metakognitif Siswa dalam Menyelesaikan Soal AKM 

Ditinjau dari Kemampuan Matematika 

Komponen 
Keterampilan 
Metakognitif 

Level Kemampuan Matematika 

Tinggi Sedang Rendah 

Merencanakan 
(Planning) 

• Mempertimbangkan 
strategi yang akan 
digunakannya untuk 
mengerjakan soal yaitu 
dengan memilih strategi 
yang menurut dirinya 
lebih cepat ketika 
digunakan (P1) 

• Memperkirakan waktu 
pengerjaannya di awal 
meskipun akhirnya 
tidak sesuai dengan 
perkiraannya (P2) 

• Memikirkan dan 
memilah informasi 

• Mempertimbangkan 
strategi yang akan 
digunakannya untuk 
mengerjakan soal 
yaitu dengan memilih 
strategi yang menurut 
dirinya lebih cepat 
(P1) 

• Memperkirakan 
waktu pengerjaannya 
di awal (P2) 

• Memikirkan dan 
memilah informasi 
yang dapat membantu 
dirinya dalam 

• Tidak mempertimbangkan 
strategi yang akan 
digunakannya untuk 
mengerjakan soal (P1) 

• Tidak memperkirakan 
waktu yang dibutuhkan 
untuk menyelesaikan soal 
secara detail, melainkan 
dirinya memilih untuk 
tetap merasa pesimis tidak 
dapat selesai 
mengerjakannya selama 
waktu tertentu (P2) 

• Memikirkan dan memilah 
informasi yang didapatkan 
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membantu yang 
didapatkan dari soal 
untuk nantinya 
digunakan untuk 
menyelesaikannya (P3) 

menyelesaikan soal 
dengan cara membaca 
informasi terlebih 
dahulu kemudian 
langsung 
menuliskannya (P3) 

dari soal untuk nantinya 
digunakan dengan 
membaca informasi pada 
lembar soal terlebih dahulu 
dan kemudian 
menuliskannya langsung 
dalam bentuk persamaan 
(P3) 

Memantau 
(Monitoring) 

• Memastikan bahwa 
strategi dan proses 
penyelesaian yang 
digunakan masih sesuai 
dan benar (M1) 

• Menyadari ketika 
terdapat hambatan 
yaitu ketidaktepatan 
dalam proses 
pengerjaannya, untuk 
kemudian mencoba 
membenarkan 
jawabannya (M2) 

• Mempertimbangkan 
untuk mengubah 
strategi ataupun 
melakukan perhitungan 
ulang jika di tengah-
tengah pengerjaan 
terdapat strategi 
perhitungannya tidak 
berjalan dengan baik 
(M3) 

• Memastikan bahwa 
strategi dan proses 
penyelesaian yang 
digunakan masih 
sesuai dan benar (M1) 

• Menyadari terdapat 
hambatan dalam 
pengerjaan, yaitu 
dirinya mengubah 
rencana secara 
langsung ketika 
dirinya menemukan 
kesalahan (M2) 

• Mempertimbangkan 
ulang 
strategi/rencananya 
dalam menyelesaikan 
soal dikarenakan 
dirinya merasa tidak 
yakin dengan 
pengerjaannya (M3) 

• Tidak bisa memastikan 
bahwa strategi dan proses 
penyelesaian yang 
digunakan masih sesuai 
dan benar (M1) 

• Menyadari banyak 
kesalahan pengerjaan yang 
telah dirinya tuliskan, 
namun dirinya tidak bisa 
memperbaikinya karena 
dirinya merasa terlalu takut 
salah langkah (M2) 

• Mempertimbangkan akan 
menggunakan caranya 
sendiri ketika dirinya 
merasa ragu, meskipun 
akhirnya tidak mencoba 
cara lain yang 
dimaksudnya karena 
terlalu takut akan menjadi 
salah (M3) 

Mengevaluasi 
(Evaluating) 

• Memastikan kesesuaian 
strategi yang digunakan 
untuk menyelesaikan 
soal dengan rencana 
awal (E1) 

• Mempertimbangkan 
untuk kembali 
membaca soal ataupun 
menghitung kembali 
pengerjaannya ketika 
dirinya merasa ragu 
(E2) 

• Menyadari 
kesalahan/kekurangan 
dirinya yaitu kurang 
lengkap dan rapi dalam 
menulis langkah-
langkah pengerjaan dan 
mengetahui 
penyebabnya (E3) 

• Tidak memikirkan 
kesesuaian proses 
penyelesaian soal 
yang telah dituliskan 
dengan rencana yang 
dibuat (E1) 

• Mempertimbangkan 
untuk meninjau ulang 
metode penyelesaian 
yang dirinya pakai 
ketika dirinya merasa 
ragu (E2) 

• Menyadari 
kesalahan/kekuranga
n dirinya yaitu kurang 
lengkap dan rapi 
dalam menulis 
langkah-langkah 
pengerjaan dan 
mengetahui 
penyebabnya (E3) 

• Memastikan kesesuaian 
strategi yang digunakan 
untuk menyelesaikan soal 
dengan rencana awal (E1) 

• Mempertimbangkan untuk 
menggunakan cara lain 
agar bisa menyelesaikan 
soal tersebut meskipun 
hasil pengerjaannya 
tetaplah kurang tepat (E2) 

• Menyadari 
kesalahan/kekurangan 
dirinya, salah satunya yaitu 
sulit dalam 
mentransformasikan 
bentuk aljabar (E3) 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang mengacu pada pertanyaan penelitian, maka dapat 

ditarik kesimpulan mengenai keterampilan metakognitif siswa dalam menyelesaikan soal 

AKM ditinjau dari tingkat kemampuan matematika sebagai berikut. 

Keterampilan Metakognitif Siswa dengan Kemampuan Matematika Tinggi 

Pada keterampilan merencanakan ini, siswa berkemampuan matematika tinggi 

mempertimbangkan strategi yang akan digunakannya untuk mengerjakan soal yaitu 

dengan memilih strategi yang menurut dirinya lebih cepat ketika digunakan. Siswa 

memperkirakan waktu pengerjaannya di awal meskipun akhirnya tidak sesuai dengan 

perkiraannya. Ketika merencanakan, siswa memikirkan dan memilah informasi membantu 

yang didapatkan dari soal untuk nantinya digunakan untuk menyelesaikannya. 

Dalam keterampilan memantaunya, siswa memastikan bahwa strategi dan proses 

penyelesaian yang digunakan masih sesuai serta telah yakin bahwa konsep/rumus dan 

pengerjaan yang dituliskan sudah benar dikarenakan dirinya sudah memeriksanya terlebih 

dahulu dan dirinya merasa sudah sering mengerjakan soal yang serupa. Dalam 

menyelesaikan soal, siswa menyadari ketika terdapat ketidaktepatan dalam proses 

pengerjaannya, untuk kemudian mencoba membenarkan jawabannya. Siswa 

mempertimbangkan untuk mengubah strategi ataupun melakukan perhitungan ulang jika 

di tengah-tengah pengerjaan terdapat strategi perhitungannya tidak berjalan dengan baik.  

Dalam keterampilan mengevaluasi ini, siswa cenderung memastikan kesesuaian 

strategi yang digunakan untuk menyelesaikan soal dengan rencana awal. Di sepanjang 

tahapan penyelesaian, siswa sempat mempertimbangkan untuk kembali membaca soal 

ataupun menghitung kembali pengerjaannya ketika dirinya merasa ragu. Dalam 

melakukan penyelesaian soal, siswa menyadari kesalahan/kekurangan dirinya yaitu 

kurang lengkap dan rapi dalam menulis langkah-langkah pengerjaan. Siswa tersebut 

menjelaskan dengan detail terkait kekurangan diri sendiri dalam mengerjakan soal, serta 

mengetahui penyebab dari kekurangan yang dirinya lakukan tersebut. 

Keterampilan Metakognitif Siswa dengan Kemampuan Matematika Sedang 

Pada keterampilan merencanakan ini, siswa berkemampuan matematika sedang 

mempertimbangkan strategi yang akan digunakannya untuk mengerjakan soal yaitu 

dengan memilih strategi yang menurut dirinya lebih cepat ketika digunakan. Siswa tersebut 

cenderung memprediksi waktu pengerjaannya. Ketika merencanakan, siswa memikirkan 

dan memilah informasi yang dapat membantu dirinya dalam menyelesaikan soal dengan 

cara membaca informasi terlebih dahulu kemudian langsung menuliskannya. 

Dalam keterampilan memantaunya, siswa memastikan bahwa strategi dan proses 

penyelesaian yang digunakan masih sesuai serta telah yakin bahwa konsep/rumus dan 

pengerjaan yang dituliskan sudah benar dikarenakan dirinya merasa bahwa kata kunci 

untuk konsep/rumus yang digunakan telah terlihat dari awal. Dalam menyelesaikan soal, 

siswa menyadari terdapat hambatan dalam pengerjaan, yaitu dirinya mengubah rencana 
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secara langsung ketika dirinya menemukan kesalahan. Dalam hal ini, siswa sempat 

mempertimbangkan ulang strategi/rencananya dalam menyelesaikan soal dikarenakan 

dirinya merasa tidak yakin dengan pengerjaannya. 

Dalam keterampilan mengevaluasi ini, siswa menyebutkan bahwa dirinya sama sekali 

tidak memikirkan kesesuaian proses penyelesaian soal yang telah dituliskan dengan 

rencana yang dibuat. Ketika menyelesaikan soal, siswa mempertimbangkan untuk 

meninjau ulang metode penyelesaian yang dirinya pakai ketika dirinya merasa ragu. Dalam 

melakukan penyelesaian soal, siswa tersebut menyadari kesalahan/kekurangan dirinya 

dan juga mengetahui penyebab dari kekurangan yang dirinya lakukan. 

Keterampilan Metakognitif Siswa dengan Kemampuan Matematika Rendah 

Pada keterampilan merencanakan ini, siswa dengan kemampuan matematika rendah 

tidak mempertimbangkan strategi yang akan digunakannya untuk mengerjakan soal. Hal 

ini ditunjukkan ketika dirinya memilih strategi tersebut hanya karena diajarkan oleh guru. 

Kemudian dalam kegiatan perencanaannya, siswa tidak memperkirakan waktu yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan soal secara detail, melainkan dirinya memilih untuk tetap 

merasa pesimis tidak dapat selesai mengerjakannya selama waktu tertentu. Ketika 

merencanakan, siswa memikirkan dan memilah informasi yang didapatkan dari soal untuk 

nantinya digunakan dengan membaca informasi pada lembar soal terlebih dahulu dan 

kemudian menuliskannya langsung dalam bentuk persamaan. 

Dalam keterampilan memantaunya, siswa berkemampuan matematika rendah tidak bisa 

memastikan bahwa strategi dan proses penyelesaian yang digunakan masih benar dan 

sesuai, dikarenakan pada waktu perencanaan, siswa tidak memiliki alasan yang tepat 

dalam memilih strategi dan konsep-konsep yang akan digunakan tersebut. Dalam 

menyelesaikan soal, siswa sebenarnya menyadari banyak kesalahan pengerjaan yang telah 

dirinya tuliskan, namun dirinya tidak bisa memperbaikinya karena dirinya merasa terlalu 

takut salah langkah. Siswa tersebut mempertimbangkan akan menggunakan caranya 

sendiri ketika dirinya merasa ragu, meskipun akhirnya tidak mencoba cara lain yang 

dimaksudnya karena terlalu takut akan menjadi salah. 

Dalam keterampilan mengevaluasi ini, siswa sempat memastikan kesesuaian strategi 

yang digunakan untuk menyelesaikan soal dengan rencana awal. Sepanjang tahapan 

penyelesaian, siswa mempertimbangkan untuk menggunakan cara lain agar bisa 

menyelesaikan soal tersebut meskipun hasil pengerjaannya tetaplah kurang tepat. Dalam 

melakukan penyelesaian soal, siswa menyadari kesalahan/kekurangan dirinya, salah 

satunya yaitu sulit dalam mentransformasikan bentuk aljabar. Alasan yang diberikan oleh 

siswa terkait penyebab kekurangannya yaitu kurangnya belajar. 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti ingin memberikan saran-saran 

sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti lain yang akan meneliti topik terkait keterampilan metakognitif 

sebaiknya dilakukan kegiatan wawancara mendalam yang lebih detail terkait 



 
Volume 14 No. 3 Tahun 2025, hal 987-1008 

 

DOI: 10.26740/mathedunesa.v14n3.p987-1008   
 

1006 

keterampilan metakognitif siswa dalam menyelesaikan soal atau lebih baik 

menggunakan metode think aloud dalam pengambilan datanya. 

2. Bagi peneliti lain yang akan menggunakan instrumen soal AKM, sebaiknya libatkan 

dan kaji ulang hubungan antara konteks, konten, dan level kognitif dari soal AKM 

yang diselesaikan dengan indikator keterampilan metakognitif siswa. 

3. Siswa dengan kemampuan matematika sedang masih kurang dalam keterampilan 

metakognitif mengevaluasinya. Oleh karena itu, dalam kegiatan pembelajaran, guru 

diharapkan dapat melibatkan kegiatan reflektif, seperti selalu memeriksa kembali 

kesesuaian dari proses/langkah ketika menyelesaikan soal agar siswa dapat berlatih 

juga untuk melibatkan evaluasi pada proses berpikirnya. Sedangkan untuk siswa 

berkemampuan matematika rendah masih kurang dalam keterampilan metakognitif 

merencanakannya. Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar guru dapat 

memberikan bimbingan terstruktur terkait rencana belajarnya agar melatihkan 

perencanaan yang baik pada siswa, seperti selalu mempertimbangkan terlebih 

dahulu keefektifan strategi yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal. 
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